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Abstract 

The objective of this research to test, examine and to provide empirical evidence to the 

influence of accounting software quality, accuracy of the information, timeliness of the 

information and relevance of the information toward the accounting information system end-

user satisfaction. The research was conducted using a survey method to to provide the 

questionnaires to the employees in retail department store. Data used in this study was 

primary data, id est: questionnaires. The respondents in this study were 118. Data analysis 

techniques in this study using multiple linear regression.  

The results of this study were (1) accounting software quality had a significant 

influence toward the accounting information system end-user satisfaction; (2) accuracy of the 

information had no significant influence toward the accounting information system end-user 

satisfaction; (3) timeliness of the information had a significant influence toward the 

accounting information system end-user satisfaction; (4) relevance of the information had a 

significant influence toward the accounting information system end-user satisfaction; (5) 

accounting software quality, accuracy of the information, timeliness of the information and 

relevance of the information had significant influence toward the accounting information 

system end-user satisfaction simultaneously. 

 

Keywords: Accounting information system end-user satisfaction, Accounting software 

quality, Accuracy of the information, Timeliness of the information, Relevance of the 

information. 
 

I. Pendahuluan 

Perkembangan era teknologi merupakan era yang telah merubah pola pikir manusia 

untuk mengembangkan ide-ide kreatif mereka dan memulai untuk melakukan banyak 

penemuan salah satunya di bidang teknologi informasi. Penemuan tersebut telah membantu 

manusia untuk mendapatkan berbagai sumber informasi yang berasal dari media cetak, 

eletronik, komunikasi, dan hinga sekarang munculnya internet yang menghilangkan tembok 

pembatas komunikasi antar individu hingga antar negara. Begitupun juga dengan 
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perkembangan teknologi informasi yang telah membantu di bidang ekonomi hingga 

membantu jalur perdagangan dan menimbulkan kegiatan usaha yang semakin kompetitif. 

Informasi tersebut harus cepat akurat, tepat waktu, relevan, lengkap dan tersedia untuk 

pengguna informasi. Rockart (1995) di dalam Irwansyah (2003) yang menyatakan, bahwa 

teknologi informasi merupakan sumber daya keempat, setelah sumber daya manusia, uang 

dan mesin, yang digunakan manager untuk membentuk dan mengoperasikan organisasi. 

Jumlah informasi yang tersedia sangat banyak, sehingga diperlukan suatu sistem 

berbasis teknologi untuk mengelola informasi tersebut, yang dikenal dengan istilah sistem 

informasi. Sistem Informasi sendiri terdiri dari komponen-komponen saling berhubungan 

yang bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyebarkan 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, kontrol, analisa, dan 

visualisasi dalam suatu organisasi (Laudon, 2006). Sistem informasi perusahaan yang 

digunakan perusahaan tentunya memiliki tujuan. Dalam hal penggunaan sistem informasi 

tentunya perusahaan ingin memiliki 6 tujuan utama yaitu operational excellence; new 

products, services, and business models; customer/supplier intimacy; improved decision 

making; competitive advantages; dan day to day survival (Laudon, 2006). 

Dengan persaingan ekonomi yang semakin kompetitif, mulai banyak muncul model-

model bisnis yang sangat diminati oleh pelaku usaha  dan telah didukung dan memanfaatkan 

teknologi informasi baik model bisnis jasa, production manufacture, wholesales hingga 

retail. Melihat perkembangan era globalisasi yang sekarang terjadi, model bisnis yang paling 

menarik dan dapat berkembang serta diikuti oleh pelaku usaha berskala kecil hingga besar 

adalah model usaha atau bisnis retail. Model bisnis retail ini pun sangat menarik dikarenakan 

model usaha melakukan transaksi jual beli langsung untuk kebutuhan konsumen terakhir. 

Perusahaan retail adalah perusahaan yang mengincar atau menargetkan konsumen atau 

pengguna produk yang akhir tanpa adanya perantara seperti re-seller atau pihak ketiga 

diantara retail dengan konsumen secara langsung. 

Perkembangan kegiatan bisnis retail yang semakin pesat dan diiringi dengan 

perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan tugas dan tanggung jawab bagi pihak 

pengelola atau manajemen di perusahaan semakin berat dikarenakan mulai banyaknya 

informasi yang datang dari segala arah dan sulit untuk di proses.  Oleh karena itu, 

dikembangkan sistem informasi yang membantu pelaporan keuangan di perusahaan menjadi 

sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer dan terintegrasi dengan tujuan untuk 

membantu pemakai laporan keuangan dapat melihat laporan keuangan setiap saat dengan 

lebih cepat dan akurat serta membuat keputusan yang tepat dan cepat sesuai dengan 

waktuyang dibutuhkan oleh manajemen. Selain itu, sistem informasi akuntansi akan 

membantu memproses pemilihan informasi yang berkualitas dan disesuaikan dengan 

kebutuhan end-user computing dari seluruh divisi yang bersangkutan dengan informasi 

tersebut. Menurut Torkzadeh (1988), end-user adalah pengguna tidak langsung yang 

menggunakan komputer melalui orang lain, pengguna perantara yang menentukan laporan-

laporan yang mereka terima; dan berguna langsung yang benar-benar menggunakan terminal. 

Bagaimanapun dalam beberapa bagian, definisi mengenai end-user computing pada individu 

atau konsumen akhir yang menggunakan produk atau berinteraksi langsung dengan 

computer. Berdasarkan pembelajaran di bidang sistem informasi akuntansi dan ekonomi, end-

user dibagi menjadi dua yaitu pengguna program akhir tanpa adanya suatu bug serta bukan 

re-seller dan pengguna program dengan tujuan pengembangan dan maintance sistem di 

perusahaan tersebut. Kunci utama untuk membuat sistem di perusahaan tersebut berhasil 

ditentukan dengan kepuasan end-user atas software sistem informasi. 

Untuk mengukur tingkat kepuasan dari end-user maka dibuatlah model end user 

computing satisfaction (EUCS). Model ini dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1988) 
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yang digunakan membantu pihak manajemen sebagai sinyal untuk mengukur ketidaksesuaian 

atau keberhasilan suatu software sistem informasi akuntansi perusahaan.  Faktor-faktor 

seperti content, format, accuracy, timeliness, dan ease of use yang dapat mempengaruhi 

kepuasaan pengguna akhir software sistem informasi serta bagaimana dampak kepuasannya 

terhadap pengguna akhir merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Untuk perusahaan 

mendapatkan semua tujuan tersebut maka perusahaan perlu menyesuaikan dengan kebutuhan 

dan kepuasan end-user mulai dari kualitas sistem informasi, akurasi, relevansi dan ketepatan 

waktu informasi demi menjalankan kinerja perusahaan bekerja secara optimal. Dan tentunya 

keberhasilan suatu kinerja atau proses bisnis di perusahaan untuk mendapatkan tujuan utama 

tersebut dilihat dari kemampuan dan kualitas sistem di perusahaan tersebut. 

Kualitas sistem biasanya terfokus pada karakteristik kinerja sistem. Menurut DeLone 

dan McLean dalam Livari (2005), kualitas sistem merupakan ciri karakteristik kualitas yang 

diinginkan dari sistem informasi itu sendiri dan kualitas informasi karakteristik produk. 

Pendapat lain mengungkapkan definisi yang sama adalah Chen (2010) bahwa “Kualitas 

sistem merupakan suatu ukuran pengolahan sistem informasi itu sendiri.” Dapat disimpulkan 

bahwa kualitas sistem informasi dapat dilihat dari menghasilkan informasi yang berkualitas 

atau output yang berkualitas dan bermanfaat bagi pengguna. Menurut Romney (2011) sistem 

informasi dapat dikatakan berjalan dengan tujuan perusahaan jika memiliki unsur-unsur 

seperti manusia, software, hardware, network, dan database. Kualitas sistem yang dimaksud 

didalam penelitian ini merupakan kualitas dari suatu software.  

Akan tetapi berlainan dengan kualitas sistem, informasi memiliki pengukuran tersendiri. 

Kualitas Informasi dapat di simpulkan dari beberapa para ahli menjadi suatu pengukuran 

yang berfokus pada hasil output yang diproduksi oleh sistem serta value output-nya. Menurut 

Jogiyanto (2005), informasi yang berkualitas memiliki tiga utama yaitu akurat (accuracy), 

tepat waktu (timeliness) dan relevan (relevant). 

Berdasarkan PSAK No. 1 paragraf 05 (IAI, 2014:2), bahwa tujuan laporan keuangan 

untuk tujuan umum adalah memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 

dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung 

jawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang di percayakan 

kepada mereka. Oleh karena itu informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pengguna 

apabila tersedia dengan tepat waktu sebelum pemakai kemampuan atau kesempatan untuk 

mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang 

datang ke penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak ada nilainya 

lagi. Karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan (Jogiyanto,2005). 

Dengan persaingan yang begitu kompetitif dan sangat cepat pergerakannya, ketepatan waktu 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan akan berharga di pasar. Penelitian yang 

dilakukan Tananjaya (2012), Istianingsih dan Wijanto (2008) serta Koeswoyo (2006) 

menyatakan adanya pengaruh dari kualitas software, akurasi informasi, ketepatan waktu 

informasi, relevansi informasi memiliki pengaruh baik secara parsial maupun simultan 

terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Apakah kualitas software berpengaruh 

terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi, (2) Apakah akurasi informasi 

berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi, (3) Apakah ketepatan 

waktu informasi berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi, (4) 

Apakah relevansi informasi berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi, (5) Apakah kualitas software, akurasi informasi, relevansi informasi, dan ketepatan 
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waktu informasi bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasaan end-user sistem informasi 

akuntansi. 

 

II. Tinjauan Literatur dan Hipotesis 

 

Sistem Informasi 

Sistem informasi yaitu suatu cara yang terorganisir untuk memasukkan data, memproses data, 

dan menyediakan informasi yang ditujukan untuk pencapaian tujuan suatu organisasi 

(Vassen, 2009). Menurut Jogiyanto (2005) dalam Nugraha (2012), definisi dari sistem 

informasi adalah sebagai kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang 

membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta 

mendistribusikan informasi. Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disampaikan sisem 

informasi adalah suatu elemen atau komponen yang saling berhubungan, yang memproses 

data, menyimpan data, mengintegrasikan data, mendistribusikan informasi, dan menyediakan 

informasi yang ditujukan untuk pencapaian tujuan suatu organisasi dan mendukung 

pengambilan keputusan, koordinasi, dan pengendalian di dalam organisasi. Sistem informasi 

akuntansi, menurut Romney (2011) adalah sistem informasi yang memproses data dan 

transaksi untuk menyajikan kepada pengguna, informasi yang mereka butuhkan untuk 

merencanakan, mengontrol, dan mengoperasi bisnis mereka. Gelinas & Dull (2005) dalam 

Vassen (2009) menyatakan sistem informasi akuntansi adalah subsistem khusus dari sistem 

informasi manajemen yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

melaporkan informasi berhubungan dengan transaksi finansial. Bodnar dan Hopwood (2005) 

dalam Tananjaya (2012) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan 

sumber daya yang terdiri dari manusia dan peralatan yang mengubah dan menjadi informasi 

yang akan dikomunikasikan kepada pengambil keputusan. 

 

Kepuasan End-User 
Kepuasan adalah perasaan yang dirasakan seseorang jika apa yang diinginkannya tercapai. 

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah 

membandingkan antara presepsi atau kesannya terhadap kinerja suatu produk atau jasa dan 

harapan-harapannya (Philip (2003) dalam Zunaidi dkk, 2011).  Kepuasan pengguna dalam 

ruang lingkup sistem informasi, adalah seberapa jauh pengguna sistem informasi percaya 

pada suatu sistem informasi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka 

(Zunaidi dkk, 2011). Salah satu indikator kepuasan pengguna adalah dengan melihat kualitas 

informasinya atau hasil output dari sistem informasi yang digunakan. Semakin baik kualitas 

suatu informasi, akan menandakan semakin tingginya kepuasan pengguna. Seperti yang 

dinyatakan oleh Bergesen (2008) didalam Indriyani dan Adryan (2009), bahwa hasil atau 

output yang diperoleh melebihi harapan, tentu pengguna akan merasa puas begitupun 

sebaliknya seperti pernyataan oleh Zviran et al (2005), dalam Indriyani dan Adryan (2009), 

jika pengguna tidak puas dengan suatu sistem informasi, maka sulit untuk 

mempertimbangkan keberhasilan suatu sistem informasi.  

Menurut Jogiyanto (2007), “Kepuasan pengguna adalah respon pemakai terhadap 

penggunaan keluaran sistem informasi:. Doll dan Torkzadeh dalam Koeswoyo (2006) 

mendefinisikan “End-User Computer Satisfaction (EUCS) sebagai sikap afektif terhadap 

perangkat sistem informasi tertentu oleh seseorang yang berinteraksi langsung dengan 

komputernya”. Dapat diartikan bahwa kepuasan timbul karena sistem yang digunakan dapat 

dimanfaatkan secara optimal dengan cara melakukan interaksi langsung antara orang yang 

mengoperasikan sistem tersebut dengan komputer. Berdasarkan pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan pengguna tidak hanya terkait dengan keluaran sistem informasi 



36      Pengaruh Kualitas Software, Akurasi Informasi, 

Ketepatan Waktu Informasi, dan Relevansi Informasi  

terhadap Kepuasan End-User Sistem Informasi Akuntansi 

 

Ultima Accounting Vol 7. No.2. Desember 2015 

akan tetapi terkait juga dengan interaksi sistem sehingga mendapatkan manfaat secara 

optimal. 

End User Computer Satsifaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur tingkat 

kepuasan dari pengguna akhir suatu sistem aplikasi dengan membandingkan harapan dan 

kenyataan dari sebuah sistem informasi. Definisi end user computer satisfaction dari sebuah 

sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari para pengguna sistem informasi 

yang berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem tersebut. Model ini lebih 

mengukur kepuasan (satisfaction) pengguna akhir dengan menilai isi, keakuratan, format, 

waktu, dan kemudahan penggunaan sistem dari sisi pengguna sistem.  

 

Kualitas Sistem Informasi 

Kualitas sistem, menurut DeLone dan McLean (1992) dalam Istianingsih (2007) menyatakan 

bahwa kualitas sistem merupakan karakteristik dari informasi yang melekat mengenai sistem 

itu sendiri. Kualitas sistem informasi dapat diukur dengan menganalisa ketepatan dan akurasi 

informasi yang dihasilkan, semakin akurat dan tepat informasi yang dihasilkan meningkatkan 

kualitas sistem informasi sehingga pengguna benar-benar merasa puas dengan adanya 

bantuan sistem informasi. Kualitas sistem informasi yang baik berdampak pada kualitas 

informasi, dimana informasi berupa laporan keuangan bertujuan memberitahu kepada 

pengguna informasi mengenai keadaan keuangan dan perkembangan perusahaan (Tanujaya, 

2012). 

DeLone dan McLean (1992) dalam Wirabutama (2011) mengasumsikan bahwa kualitas 

sistem dan kualitas informasi, secara invidual dan bersama-sama, mempengaruhi kepuasan 

pengguna dan penggunaanya. Kualitas sistem memerlukan indikator atau batas ukuran untuk 

mengukur seberapa besar kualitas dari sistem informasi. Kualitas sistem informasi adalah 

kualitas software akuntansi yang digunakan. Kualitas software akuntansi dalam organisasi 

memiliki kaitan dengan kemampuan dan keahlian pemakai, pemahaman yang baik tentang 

software akuntansi dapat membantu pemakai mengolah data menjadi sebuah informasi yang 

berkualitas dan pemakai informasi merasa puas dengan hasil informasi yang disajikan. 

Indikator kualitas sistem menurut Wirabutama (2011) diwujudkan dalam seperangkat 

pertanyaan kualitas sistem yang dapat diukur melalui beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

2. Kecepatan Akses (Response Time) 

3. Keandalan Sistem (Reliability) 

4. Fleksibilitas (Flexbility) 

5. Keamanan (Security) 

 

Kualitas Software 

Software merupakan suatu sistem yang digunakan di dalam pengolahan data yang di-input 

dan nantinya diproses menjadi output (Romney, 2011). Software sendiri terbagi oleh banyak 

tipe mulai dari free ware, ERP, opensource, shareware, dll. Yang digunakan untuk penelitian 

penulis adalah ERP atau dikenal sebagai Enterprise resource planning software. Menurut 

Stairs (2010), Enterprise resource planning (ERP) software merupakan bentukan dari tipe 

enterprise application software yang terintergrasi yang dapat mengatur operasional dari suatu 

bisnis di suatu perusahaan yang memiliki banyak anak perusahaan yang mampu mengatur 

banyak entitas, bahasa maupun mata uang dari banyak negara. Software sendiri merupakan 

bermacam program yang digunakan untuk mengoperasikan dan memanipulasi computer dan 

devices pheriperal lainnya. Menurut Richardus (2004), telah mengusulkan suatu 

penggolongan faktor-faktor atau dimensi-dimensi yang mempengaruhi suatu software yang 
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berkaitan dengan sifat-sifat operasional software harus memiliki sifat correctness, reliability, 

efficiency, integrity, usability, maintainability, flexibility, testability, portability, reusability, 

interoperability. 

 

Pengaruh Kualitas Software terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi 

Kepuasan pengguna ini berhubungan dengan kesuksesan kualitas sistem informasi yang 

dihasilkan oleh sistem informasi. Semakin baik kualitas sistem, maka kepuasan end-user atas 

sistem informasi tersebut juga akan semakin meningkat. Sistem informasi dapat diandalkan 

apabila memiliki kualitas sistem dan kualitas informasi yang baik dan mampu memberikan 

kepuasan kepada end-user nya. Kegagalan suatu sistem informasi mungkin karena 

ketidakmampuan suatu sistem informasi memenuhi harapan end-user. Jika end-user sistem 

informasi percaya bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem 

yang digunakan memuaskan, mereka akan puas menggunakan sistem tersebut (Wirahutama, 

2011). Menurut Adryan (2009) dan Tananjaya (2012), kualitas software memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Berdasarkan teori 

yang telah dijelaskan, maka dapat diajukan hipotesis alternatif, yaitu: 

Ha1: Kualitas software berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi. 

 

Kualitas Informasi 

Kualitas Informasi didefinisikan sejauh mana data yang dilah atau diproses menjadi suatu 

informasi yang bernilai, dan menghasilkan keakuratan, ketepatan waktu dan relevansi 

sehingga memberikan manfaat bagi penggunanya (Zunaidi dkk, 2011). Jika informasi yang 

dihasilkan dari software akuntansi yang digunakan semakin akurat dan memiliki reabilitas 

yang baik, maka akan semakin meningkatkan kepercayaan pengguna sistem tersebut. 

Peningkatan kepercayaan pengguna sistem informasi, diharapkan akan semakin 

meningkatkan kinerja mereka dan meningkatkan kepuasan akan sistem informasi tersebut 

(Istianingsih, 2007). Vassen et. al. (2009) mengutarakan, secara umum pengguna informasi 

membutuhkan informasi untuk 3 tujuan yaitu: 

1. Informasi untuk delegasi dan akuntabilitas 

2. Informasi untuk pengambilan keputusan 

3. Informasi untuk mengoperasikan bisnis 

Berdasarkan PSAK No. 1 paragraf 05 (IAI, 2014:2), mengungkapkan bahwa tujuan 

laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggung jawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 

di percayakan kepada mereka. Oleh karena itu informasi yang relevan akan bermanfaat bagi 

para pengguna apabila tersedia dengan tepat waktu sebelum pemakai kemampuan atau 

kesempatan untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Laporan yang disusun harus 

memiliki karakteristik dan kualitas informasi keuangan yang cukup memenuhi dalam 

memberi penjelasan dan intepretasi bagi pengurus mengenai pelaporan yang dapat membantu 

penyedia sumber daya dan pengguna-pengguna lain memahami informasi keuangan yang 

ada.  

 

Pengaruh Akurasi Informasi terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi 

Akurat, menunjukkan bahwa informasi yang dihasilkan atau ditampilkan oleh sistem, bebas 

dari kesalahan dan tidak menimbulkan bias atau menyesatkan penggunannya (Zunaidi dkk, 

2011). Menurut Vassen (2009), informasi yang akurat adalah jika inofrmasi tersebut benar 
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secara sistematis. Akurasi berdasarkan Hall (2007) adalah kebutuhan akan informasi yang 

benar akan kesalahan. Dengan semakin akuratnya informasi yang tersedia dan yang 

dibutuhkan, maka semakin bermanfaat bagi semua end-user informasi tersebut, terlebih lagi 

bagi para pengambil keputusan (Zunaidi dkk, 2011). Semakin kritis suatu informasi, semakin 

tinggi akurasi yang diperlukan, sehingga semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang diberikan 

kepada end-user nya. Penelitian Zunaidi dkk, (2011) menunjukkan akurasi informasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Sedangkan 

penelitian Tananjaya (2012) membuktikan bahwa keakuratan dapat memberikan pengaruh 

yang positif signifikan dengan kepuasan pengunaan software sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka dapat diajukan hipotesis 

alternatif, yaitu: 

Ha2: Akurasi informasi berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi. 

 

Pengaruh Ketepatan Waktu Informasi terhadap kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi 

Ketepatan Waktu, menunjukkan bahwa informasi yang datang ke penerima tidak boleh 

terlambat. Informasi yang sudah usang tidak ada nilainya lagi. Karena informasi merupakan 

landasan dalam pengambilan keputusan (Jogiyanto,2005). Ketepatan waktu yaitu aspek dari 

data yang termutakhirkan berdasarkan waktu (Batini dkk, 2009). Ketepatan waktu memiliki 

dimensi kekinian, volatilitas, dan timeliness. Kekinian berarti sejauh mana data adalah up-to-

date. Sebuah data bernilai mutakhir jika sudah benar meskipun mungkin penyimpangan yang 

disebabkan oleh perubahan waktu mereduksi nilai data (Redman (1999) di dalam Zunaidi 

dkk, 2011). Dengan persaingan yang begitu kompetitif dan sangat cepat pergerakannya, 

ketepatan waktu dapat mempengaruhi pengambilan keputusan akan berharga di pasar. 

Penelitian Zunaidi dkk, (2011) dan Istianingsih (2008) menunjukkan ketepatan waktu 

informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka dapat diajukan hipotesis 

alternatif, yaitu: 

Ha3: Ketepatan waktu informasi berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem 

informasi akuntansi. 

 

Pengaruh Relevansi Informasi terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi 

Informasi yang relevan pasti merupakan informasi yang tepat waktu, tetapi ketepatan waktu, 

tidak menjamin relevansi suatu informasi. Informasi juga dapat dikatakan relevan jika 

mengurangi ketidakpastian dan memperbaiki kemampuan pengambilan keputusan untuk 

memperbaiki ekspetasi sebelumnya. Informasi dikatakan relevan jika mengurangi 

ketidakpastian dan memperbaiki kemampuan pengambilan keputusan untuk memperbaiki 

ekspetasi sebelumnya, dalam penelitian ini maksudnya adalah sejauh mana informasi yang 

diterima atau diperlukan end-user cocok dengan tujuan yang dicapai (Zunaidi dkk, 2011). 

Informasi yang relevan akan memberi manfaat untuk penggunanya. Sistem informasi yang 

berisikan data tidak relevan akan memboroskan sumber daya yang tidak produktif bagi end-

user. Penelitian Zunaidi dkk, (2011) dan Istianingsih (2008) menunjukkan bahwa relevansi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan end-user sistem informasi. Relevansi 

informasi mempunyai pengaruh dominan terhadap kepuasan end-user. Berdasarkan kerangka 

teori yang telah dijelaskan, maka dapat diajukan hipotesis alternatif, yaitu: 

Ha4: Relevansi informasi berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi. 
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Pengaruh kualitas software, akurasi informasi, ketepatan waktu informasi, dan 

relevansi informasi terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi 

Kualitas software yang baik menandakan bahwa suatu informasi sistem berhasil memenuhi 

kebutuhan pengguna dan secara otomatis akan meningkatkan kepuasan pengguna. Akurasi 

informasi menunjukkan bahwa informasi yang dibutuhkan oleh pengguna, bebas dari 

kesalahan dan akan bermanfaat bagi pengguna sistem. Informasi yang akurat akan membantu 

pengguna sistem untuk mengambil keputusan. Informasi tersebut disajikan secara up-to-date, 

tepat saat dibutuhkan untuk mengambil keputusan yang tepat. Oleh karena itu, ketepatan 

waktu penyajian informasi sangat penting bagi pihak manajemen dalam membuat keputusan 

yang tepat dan terarah. Relevansi informasi adalah informasi yang tepat waktu, akan tetapi 

informasi yang tepat waktu belum tentu relevan. Informasi akuntansi dikatakan relevan jika 

tepat mempengaruhi keputusan dengan menguatkan atau mengubah pengharapan para 

pengambil keputusan (Kusuma, 2006) sehingga informasi yang relevan akan memberikan 

dan mempunyai manfaat untuk penggunanya.  

 Menurut Zunaidi, dkk (2011) dan Tananjaya (2012) kualitas sistem dan kualitas 

informasi ditemukan pengaruh secara simultan terhadap kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka dapat diajukan hipotesis 

alternatif, yaitu: 

Ha5: Kualitas Software, Akurasi Informasi, Ketepatan Waktu Informasi, dan Relevansi 

informasi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem 

informasi akuntansi. 
 

Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Gambar 1  

Model Penelitian 
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III. Metode Penelitian 

 

Gambaran Umum Penelitian 
Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di perusahaan retail 

department store wilayah Jakarta yang menggunakan berbagai macam jenis software 

akuntansi.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan peneilitan hubungan sebab akibat (causal study). Studi yang 

menggambarkan hubungan sebab akibat dari satu atau lebih masalah dalam penelitian 

(Sekaran, 2010). Penelitian ini membuktikan hubungan sebab akibat secara langsung antara 

variabel yang mempengaruhi (variabel independen) yaitu kualitas sistem informasi, akurasi 

informasi, ketepatan waktu informasi, dan relevansi informasi dengan variabel yang 

dipengaruhi (variabel dependen) yaitu kepuasan end-user sistem pengguna informasi 

akuntansi. 

 

Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini terbagi menjadi variabel dependen dan 

variabel independen, yang semuanya diukur dengan menggunakan skala interval. 

 

Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepuasan end-user sistem 

informasi akuntansi. Oliver (1998) dalam Suprianto (2001) mendefinisikan kepuasan sebagai 

tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakannya 

dengan harapannya. Kuesioner untuk mengukur kepuasan end-user sistem informasi dalam 

penelitian ini diadopsi dari kuesioner yang digunakan Istianingsih (2007) dan kuesioner yang 

digunakan oleh Jeong (2010). Indikator untuk variabel kepuasan end-user sistem informasi 

ini terdiri dari 12 item pertanyaan dengan 5 skala Likert mulai dari sangat tidak setuju sampai 

dengan sangat setuju.  

 

Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan adalah kualitas sistem informasi, akurasi informasi, 

ketepatan waktu informasi dan relevansi informasi. Definisi operasional variabel dari kualitas 

software, akurasi informasi, ketepatan waktu informasi dan relevansi informasi adalah: 

1. Kualitas Software (KS) 

Kualitas software merupakan penilaian atas pekerjaan dan pengunaan software yang 

dibentuk atas tujuan dan kebutuhan dari perusahaan. Item-item untuk mengukur 

variabel ini diadopsi dari kuisinoer yang digunakan Istianingsih (2007), McGill, 

Hobbs dan Klobas (2003). Item-item tersebut merupakan adaptasi dari kuesioner yang 

dibangun oleh Davis et. al (1988). Variabel ini diukur dengan 10 pertanyaan dengan 5 

skala Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

2. Akurasi Informasi (AI) 

Akurat menunjukkan bahwa informasi yang dihasilkan atau ditampilkan oleh sistem, 

bebas dari kesalahan dan tidak menimbulkan bias atau menyesatkan penggunanya 

(Zunaidi dkk, 2011). Item-item untuk mengukur variabel ini diadopsi dari kuisinoer 

yang digunakan Jeong (2010), McGill, Hobbs dan Klobas (2003). Item-item tersebut 

merupakan adaptasi dari kuesioner yang dibangun oleh Davis et. al (1988). Variabel 
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ini diukur dengan 4 pertanyaan dengan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju sampai 

sangat setuju.. 

3. Ketepatan Waktu Informasi(KWI) 

Informasi yang tepat waktu berarti informasi yang sesuai kapan informasi itu dapat 

membantu bagian manajemen di perusahaan di dalam membuat keputusan yang 

strategis dan terbaik untuk kedepannya. Item-item untuk mengukur variabel ini 

diadopsi dari kuisinoer yang digunakan Jeong (2010), McGill, Hobbs dan Klobas 

(2003). Item-item tersebut merupakan adaptasi dari kuesioner yang dibangun oleh 

Davis et. al (1988). Variabel ini diukur dengan 4 pertanyaan dengan 5 skala Likert 

dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju.  

4. Relevansi Informasi (RI) 

Relevansi yaitu dimensi kualitas informasi yang menyatakan relevan atau kesesuaian 

informasi yang disediakan oleh sistem informasi. Informasi dapat dikatakan relevan 

jika mengurangi ketidakpastian dan memperbaiki kemampuan pengambilan 

keputusan untuk memperbaiki ekspetasi sebelumnya (Romney, 2011). Item-item 

untuk mengukur variabel ini diadopsi dari kuisinoer yang digunakan Jeong (2010), 

McGill, Hobbs dan Klobas (2003). Item-item tersebut merupakan adaptasi dari 

kuesioner yang dibangun oleh Davis et. al (1988). Variabel ini diukur dengan 4 

pertanyaan dengan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer, yaitu data yang 

berasal langsung dari sumber asli atau pertama melalui instrument yang disebut kuesioner 

yang diantarkan, dititipkan atau dikirimkan kepada karyawan di perusahaan retail department 

store di sekitar Jakarta yang menggunakan sistem informasi akuntansi seperti SAP, Oracle, 

MYOB, dll.  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan-perusahaan retail yang 

berlokasi di sekitar wilayah Jakarta. Sampel yang digunakan adalah responden yang yang 

bekerja di perusahaan retail department store yang berlokasi di Jakarta yang menggunakan 

langsung sistem informasi akuntansi. Cara pengambilan sampel adalah dengan menggunakan 

metode non probability sampling, yaitu bahwa setiap sampel, tidak memiliki hak yang sama 

untuk terpilih, dan dengan tehnik pengambilan sampel cara convenience sampling yaitu 

memilih sampel berdasarkan kemudahan (Sekaran, 2010). 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, alat bantu yang digunakan dalam menganalisi data adalah program IBM 

SPSS versi 20. Model penelitian yang digunakan adalah model regresi linear berganda. 

Pengujian yang akan dilakukan diantaranya melakukan uji statistic deskriptif, uji kualitas data 

(validitas, reliabilitas, normalitas), uji asumsi klasik (multikoloniearitas, autokorelasi, 

heteroskedastisitas), dan pengujian hipotesis (koefisien determinasi, simultan F, dan parsial 

t). 

 

Persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah: 

Y = a + b1KS+ b2 AI + b3 KWI + b4 RI + e 

Y   = Kepuasan end-user sistem informasi akuntansi 

a  = Konstanta 
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b  = Koefisien regresi KS, AI, KWI, RI 

KS  = Kualitas software 

AI  = Akurasi informasi 

KWI  = Ketepatan waktu informasi 

RI  = Relevansi informasi 

e = Error 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

Objek Penelitian 

Tabel 1 

Pendistribusian Kuesioner Berdasarkan Retail Department Store 

 

Jumlah kuesioner yang dikirim atau disebar sebanyak 150 buah kepada perusahaan retail di 

wilayah Jakarta. Jumlah kuesioner yang kembali adalah 122 buah. Dari jumlah tersebut 4 

buah tidak dapat digunakan, dikarenakan kuesioner dengan kondisi rusak dan tidak diisi. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, kuesioner yang layak dan dapat digunakan berjumlah 

sebanyak 118 buah atau 78.7% dari seluruh kuesioner yang dikirimkan dan dapat mewakili 

sampel yang dibutuhkan. 

 

Analisis dan Pembahasan 

Statistik Karakteristik Responden 

Analisis karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran umum responden, 

apakah dengan karateristik responden yang berbeda-beda mempunyai penilaian yang sama 

ataukah tidak. Karateristik dikelompokkan bedasarkan tipe perusahaan, lama bekerja, divisi, 

Perusahaan Retail Department Store Dikirim Kembali Terpakai 

PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

(RAMAYANA) 10 10 10 

PT. Matahari Putra Prima Tbk. (MATAHARI) 10 7 7 

PT. Batik Keris       10 9 9 

PT. Metropolitan Retailmart (METRO)   10 8 8 

SEIBU PT. Mitra Adiperkasa Tbk (MAP)   10 7 7 

SOGO PT. Mitra Adiperkasa Tbk (MAP)   10 8 8 

DEBENHAMS PT. Mitra Adiperkasa Tbk (MAP) 10 8 8 

LOTUS PT. Mitra Adiperkasa Tbk (MAP)   10 9 9 

MARKS & SPENCER PT. Mitra Adiperkasa Tbk 

(MAP) 10 8 8 

 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk (ROBINSON) 10 6 6 

 PT. Rimo Catur Lestari (RIMO Dept Store) 10 8 7 

PT. Sarinah Persero (Pejaten Village)   10 7 7 

PT. Lotte Shopping Avenue Indonesia (LOTTE) 10 8 8 

PT. Star Maju Sentosa (STAR Dept Store)   10 9 7 

PT. Cozy Sentosa (CENTRO Dept Store)   10 10 9 

Jumlah 150 122 118 
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pendidikan terakhir, dan software akuntansi yang digunakan. Berikut statistiknya pada Tabel 

2: 

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah Presentase 

Pendidikan 

Terakhir 
Jumlah Presentase 

Retail 118 100% Diploma 11 9.32% 

Manufaktur 0 0% S1 107 90.68% 

Jasa 0 0% S2 0 0.00% 

Lainnya 0 0% S3 0 0.00% 

Total  118 100% Total  118 100% 

Lama Bekerja Jumlah Presentase 

Software 

Akuntansi 

Yang 

Digunakan 

Jumlah Presentase 

0-1 tahun 2 1.69% Oracle 15 12.71% 

1-3 tahun 105 88.98% SAP 83 70.34% 

3-5 tahun 10 8.47% Lainnya 20 16.95% 

>5 tahun 1 0.85% Total  118 100% 

Total  118 100%    

Divisi Jumlah Presentase    

Akuntansi 26 22.03%    

Keuangan 92 77.97%    

Lainnya 0 0.00%    

Total  118 100%    

 

Berdasarkan statistik responden pada tabel tersebut, keseluruhan responden yang mengisi 

kuesioner bekerja di perusahaan retail, mayoritas lama bekerja responden yang mengisi 

kuesioner adalah 1 - 3 tahun sebesar 88, 98 %, selanjutnya diikuti dengan lama bekerja 3 - 5 

tahun sebesar 8,47 %, lama bekerja 0 - 1 tahun sebesar 1,69 %, dan dengan lama bekerja > 5 

tahun sebesar 0,85 %. Divisi dari responden yang mengisi kuesioner berasal dari divisi 

akuntansi dengan presentase 22,03 % dan divisi keuangan dengan presentase 77,97 %. 

Pendidikan terakhir yang dimiliki responden didominasi oleh pendidikan S1 sebesar 90,68 % 

dan Diploma sebesar 9,32 %. Sistem informasi atau software yang digunakan responden 

untuk mengisi kuesioner memiliki mayoritas penggunaan SAP sebesar 70,34 %, kemudian 

diikuti penggunan lainnya sebesar 16,95 %, dan penggunaan Oracle hanya sebesar 12,71 %. 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dilihat dari mean, 

minimum, maximum, dan standard deviation. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 

variabel pada tabel 3, menunjukkan perhitungan dari empat variabel yaitu: 
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Tabel 3 

Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Pada variabel kualitas software akuntansi menunjukkan bahwa rata-rata (mean) responden 

adalah 41,69 dengan nilai maksimum 50. Hal ini menunjukkan sebagian besar responden 

setuju kualitas software akuntansi yang baik akan mendukung kinerja mereka. Variabel 

akurasi informasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari responden adalah 16,87. Hal ini 

menunjukkan sebagian besar responden setuju akurasi informasi mendukung mereka dalam 

bekerja. Variabel ketepatan waktu informasi menunjukkan nilai rata-rata responden adalah 

16,79. Hal ini menunjukkan sebagian besar responden setuju ketepatan waktu informasi 

mendukung mereka dalam bekerja. Variabel relevansi informasi menunjukkan rata-rata dari 

jawaban responden adalah 16,68 yang menunjukkan sebagian besar responden setuju 

relevansi informasi mendukung mereka dalam bekerja. Pada variabel kepuasan end-user 

sistem informasi akuntansi menunjukkan bahwa nilai rata-rata responden adalah 48,93. Hal 

ini menunjukkan sebagian besar responden merasa puas dengan pemakaian sistem informasi 

akuntansi. 

 

Analisis Uji Kualitas Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 4  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel Sig (2-tailed) Cronbach' Alpha Keterangan 

Kualitas Software 

Akuntansi 
0 0.831 Valid dan Reliabel 

Akurasi Informasi 0 0.752 Valid dan Reliabel 

Ketepatan Waktu 

Informasi 
0 0.848 Valid dan Reliabel 

Relevansi Informasi 0 0.774 Valid dan Reliabel 

Kepuasan End-User 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

0.000 - 0.001 0.855 Valid dan Reliabel 

Berdasarkan Tabel 4, ditemukan bahwa hasil uji validitas yang menggunakan Sig (2-tailed) 

mempunyai nilai dari 0,000-0,0001 yang lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen dan dependen dinyatakan valid. Sedangkan pada hasil uji 

reliabilitas yang menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, variabel kualitas software akuntansi, 

akurasi informasi, ketepatan waktu informasi, relevansi informasi, dan kepuasan end-user 

mempunyai nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,831; 0,752; 0,848; 0,774; dan 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TOTAL KS 118 35 50 41.69 3.525 

TOTAL AI 118 12 20 16.87 1.998 

TOTAL KWI 118 14 20 16.79 1.806 

TOTAL RI 118 11 20 16.68 1.899 

TOTAL KEU 118 37 60 48.93 4.161 

Valid N (listwise) 118     
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0,855. Nilai Cronbcah’s Alpha yang ditunjukkan setiap variabel lebih besar dari 0,7 (>0,7), 

sehingga variabel kualitas software, akurasi informasi, ketepatan waktu informasi, relevansi 

informasi dan kepuasan end-user sistem informasi akuntansi dapat dinyatakan reliable.  

Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap jawaban responden terhadap penelitian 

menunjukkan variabel kualitas software, akurasi informasi, ketepatan waktu informasi, 

relevansi informasi dan kepuasan end-user sistem informasi akuntansi bersifat valid dan 

reliable untuk mengukur sifat subyek penelitian, serta dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas software, akurasi informasi, ketepatan waktu informasi, relevansi informasi dan 

kepuasan end-user sistem informasi akuntansi dianggap mampu memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan perhitungan one-sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan hasil 0.7 dan lebih 

besar dari 0.05. Model penelitian dinyatakan terdistribusi normal apabila hasil perhitungan 

one-sample Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0.05. Dapat disimpulkan bahwa model 

regresi berdistribusi normal. 

 

Analisis Uji Asumsi Klasik 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikoloniearitas  

 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil uji multikolinieritas pada tabel 6 menunjukkan seluruh variabel independen memiliki 

nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi yang digunakan. Sedangkan untuk uji heteroskedastisitas menggunakan grafik 

scatterplot (Gambar 2), terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak juga tidak membentuk 

pola tertentu secara bergelombang, melebar, dan menyempit sehingga dapat dinyatakan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dan layak untuk dipakai 

memprediksi kepuasan end-user sistem informasi akuntansi berdasarkan kualitas software, 

akurasi informasi, ketepatan waktu informasi, dan relevansi informasi. 

 

Analisis Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

 
Hasil uji koefisien determinasi ditermukan nilai R sebesar 0,639. Berdasarkan Santoso 

(2010), jika nilai koefisien lebih dari 0,5 maka terdapat hubungan yang kuat antar variabel 

independen dengan  variabel dependen. Nilai Adjusted R square sebesar 0,388 menunjukkan 

bahwa 38,8% variabel kepuasan end-user sistem informasi akuntansi dijelaskan oleh keempat 

variabel independen yaitu variabel kualitas software, akurasi informasi, ketepatan waktu 

informasi, dan relevansi informasi. Sedangkan sisanya sebesar 61,2% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar model penelitian. 
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 8 

Hasil Pengujian Signifikansi Simultan 
ANOVA

a
 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 827.724 4 206.931 19.523 .000
b
 

Residual 1197.733 113 10.599   

Total 2025.458 117    

a. Dependent Variable: TOTAL KEU 

b. Predictors: (Constant), TOTAL RI, TOTAL AI, TOTAL KS, TOTAL KWI 

Dari uji ANOVA atau F total didapat nilai F hitung sebesar 19,523 dengan tingkat 

signifikansi 0.000. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi kepuasan end-user sistem informasi akuntansi atau dapat 

dikatakan bahwa keempat variabel independen, yaitu kualitas software, akurasi informasi, 

ketepatan waktu informasi, dan relevansi informasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

maka Ha5 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tananjaya (2012) yang 

menyatakan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi berpengaruh 

secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Selain 

itu juga sejalan dengan penelitian Koeswoyo (2006) dan Zunaidi, dkk (2011) yang 

menyatakan bahwa akurasi informasi, ketepatan waktu informasi dan relevansi informasi 

secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Karena 

informasi yang berguna dan bermanfaat bagi pengguna informasi dalam hal ini manajemen 

dan direksi untuk pengambilan keputusan perusahaan akan meningkatkan kepuasan end-user 

sistem informasi akuntansi yang dihasilkan tergantung dari kualitas sistem atau software yang 

digunakan. Kualitas software akuntansi yang baik akan menghasilkan informasi yang akurat, 

tepat waktu, dan relevan.  

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Tabel 9 

Hasil Pengujian Signifikansi Parameter Invidual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 17.618 4.938  3.568 .001 

TOTAL KS .722 .086 .612 8.408 .000 

TOTAL AI .067 .153 .032 .435 .665 

TOTAL KWI 1.050 .484 .456 2.171 .032 

TOTAL RI -1.052 .461 -.480 -2.284 .024 

a. Dependent Variable: TOTAL KEU 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 17,618 + 0,722KS + 0,067AI + 1,050KWI – 1,052RI 

Keterangan : 

Y     = Kepuasan end-user sistem informasi akuntansi 

KS   = Kualitas Software 

AI    = Akurasi Informasi 

KWI = Ketepatan Waktu Informasi 

RI     = Relevansi Informasi 

 

Dari persamaan regresi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 

software, akurasi informasi, dan ketepatan waktu informasi memiliki hubungan yang positif 

terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien 

korelasi parsial KS (Kualitas Software Akuntansi) = 0,722; AI (Akurasi Informasi) = 0,067; 

KWI (Ketepatan Waktu Informasi) = 1,050. Sementara variabel relevansi informasi yaitu RI 

memiliki hubungan negatif terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Hal ini 

ditunjukkan oleh koefisien korelasi parsal AI = -1,052. 

Tabel 9 menunjukkan bahwa kualitas software akuntansi memiliki t hitung sebesar 

8,408 dengan signifikan 0,000 < 0,005, hal ini membuktikan Ha1 diterima, yaitu kualitas 

software akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan end-user sistem 

informasi akuntansi. Variabel kualitas software akuntansi (X1) memiliki signifikan koefisien 

regresi 0,722; hal ini berarti bahwa setiap penambahan atau kenaikan satu kesatuan kualitas 

software akuntansi maka terjadi peningkatan pada kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi sebesar 0,722. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Indriani dan Adryan 

(2009). Tananjaya (2012) yang menyatakan bahwa kualitas software akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Dengan semakin baik 

kualitas software akuntansi yang digunakan maka akan berdampak pada kualitas informasi 

yang dihasilkan, dimana laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

end-user informasi mengenai keadaan keuangan dan perkembangan perusahaan. Sehingga 

pengolahan data-data akuntansi dengan menggunakan software akuntansi yang baik akan 

menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi perusahaan baik secara membuat perencanaan 

keuangan yang strategis dan profitabel untuk perusahaan hingga kepuasan end-user sistem 

informasi akuntansi tercapai dengan goals and objectives perusahaan. 

Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel akurasi informasi memiliki t hitung sebesar 

0,435 dengan signifikansi sebesar 0,665 > 0,05; hal ini membuktikan bahwa Ha2 ditolak, 

yaitu  bahwa variabel akurasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

end-user sistem informasi akuntansi. Variabel akurasi informasi (X2) memiliki signifikan 

koefisien regresi 0,067; hal ini berarti bahwa setiap penambahan atau kenaikan satu satuan 

akurasi informasi, maka akan terjadi peningkatan kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi sebesar 0,067. Hasil penelitian ini sesuai dengan Zunaidi, dkk (2011) yang 

menyatakan bahwa semakin akurat suatu informasi yang dihasilkan tidak memberikan 

feedback bagi kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini bertolak 

belakangan dengan hasil penelitian Koeswoyo (2006), Istianingsih dan Wijanto (2008) yang 

menyatakan bahwa akurat informasi berpengaruh terhadap kepuasan end-user sistem 

informasi akuntansi. Penyebab akurasi informasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan end-

user informasi adalah kuesioner ditujukan untuk karyawan bukan tingkat manajemen 

sehingga manfaat dari akurasi tidak dapat diarasakan tingkat akurasi dari output informasi 
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yang dihasilkan tergantung dari sumber data yang di input oleh end-user sistem informasi 

akuntansi, apabila sumber data yang di input tepat maka hasil output akan tepat, karena 

software akuntansi yang digunakan hanya mengolah atau mengkonversikan data keuangan 

mentah menjadi informasi keuangan yang disajikan dan digunakan untuk pihak manajemen 

dalam membuat keputusan. 

Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel ketepatan waktu informasi memiliki t hitung 

sebesar 2,171 dengan signifikansi sebesar 0,032 < 0,05; hal ini membuktikan bahwa Ha3 

diterima, yaitu  ketepatan waktu informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Variabel ketepatan waktu informasi (X3) 

memiliki signifikan koefisien regresi 1,050; hal ini berarti bahwa setiap penambahan atau 

kenaikan satu satuan ketepatan waktu informasi, maka akan terjadi peningkatan kepuasan 

end-user sistem informasi akuntansi sebesar 1,050. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Zunaidi, dkk (2011), Istianingsih dan Wijanto (2008) yang menyatakan bahwa 

ketepatan waktu informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan end-user sistem 

informasi akuntansi. Semakin cepat dan terbaru informasi yang dihasilkan maka semakin 

tinggi kepuasan dari end-user sistem informasi akuntansi, karena informasi yang dihasilkan 

secara cepat dan terbaru sangat bernilai sehingga dapat mempercepat pengambilan keputusan 

perusahaan.  

  Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel relevansi informasi memiliki t hitung sebesar -

2,284 dengan signifikansi sebesar 0,024 < 0,05; hal ini membuktikan bahwa Ha4 diterima, 

yaitu relevansi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan end-user 

sistem informasi akuntansi. Variabel relevansi informasi (X4) memiliki signifikan koefisien 

regresi -1,052; hal ini berarti bahwa setiap penambahan atau kenaikan satu satuan ketepatan 

waktu informasi, maka akan terjadi penurunan kepuasan end-user sistem informasi akuntansi 

sebesar -1,052. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Zunaidi, dkk (2011), Koeswoyo 

(2006), Istianingsih dan Wijanto (2008) yang menyatakan bahwa relevansi informasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Semakin 

tinggi keterkaitan dan bermanfaatnya informasi yang dihasilkan maka semakin tinggi 

kepuasan dari end-user sistem informasi akuntansi, karena informasi yang dihasilkan sesuai 

seperti dengan yang dibutuhkan serta memberikan manfaat yang besar bagi end-user 

informasi. Akan tetapi dikarenakan hasil uji t denga nilai negatif, dapat dikatakan bahwa 

semakin relevan informasi yang dihasilkan menyebabkan ketidakpuasan kepada end-user 

dikarenakan pemegang keputusan di perusahaan  adalah manajemen dan dan bukan untuk 

karyawan yang tidak diberikan hak untuk mengambil keputusan dan memanfaatkan informasi 

tersebut sehingga pemanfaatan informasi tidaklah maksimal untuk perusahaan. 

 

V. Simpulan, Keterbatasan, dan Saran 

Simpulan  

Penelitian ini menguji pengaruh kualitas software akuntansi, akurasi informasi, ketepatan 

waktu informasi, dan  relevansi informasi terhadap kepuasan end-user sistem informasi 

akuntansi, secara simultan maupun parsial atau invidual. Kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian ini adalah  

a. Ha1 dapat diterima, kualitas software akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

t sebesar 8,408 dengan tingkat signifikansi 0,000;  atau lebih kecil dari 0,05.  

b. Ha2 ditolak, akurasi informasi tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan end-user 

sistem informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai statistik t sebesar 0,435 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,665  atau lebih besar dari 0,05.  
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c. Ha3 dapat diterima, ketepatan waktu informasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

statisik t sebesar 2,171 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,032; atau lebih kecil dari 

0,05. 

d. Ha4 dapat diterima, relevansi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan end-user sistem informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari nilai statistik t 

sebesar -2,284  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,024 atau lebih kecil dari 0,05.  

e. Ha5 dapat diterima, Kualitas software akuntansi, akurasi informasi, ketepatan waktu 

informasi dan relevansi informasi, secara simultan atau secara bersama-sama 

mempengaruhi kepuasan end-user sistem informasi akuntansi secara signifikan. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai statistik F sebesar 19,523 dengan tingkat signifikansi 0,000 

atau lebih kecil dari 0,05. 

 

Keterbatasan 

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah:  

1. Sampel penelitian terbatas pada perusahaan retail department store yang berada di 

Jakarta saja, sehingga tidak dapat mewakili untuk seluruh perusahaan  retail end-user 

sistem informasi akuntasi dan hanya berbatas pada department store. 

2. Variabel independen yang digunakan untuk melihat pengaruhnya terhadap kepuasan 

end-user sistem informasi akuntansi hanya dengan menggunakan kualitas software, 

akurasi informasi, ketepatan waktu informasi, dan relevansi informasi. 

3. Variabel independen yang digunakan hanya menjelaskan sebesar 38,8% terhadap 

kepuasan end-user sistem informasi akuntansi, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model penelitian. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dan beberapa keterbatasan yang ada, maka terdapat 

beberapa saran yang ditunjukkan kepada beberapa pihak terkait dengan penelitan terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan end-user sistem informasi akuntansi, yaitu:  

1. Melakukan pendistribusian kuesioner mencakup ruang lingkup lebih luas dan tersebar 

seperti dengan pendistribusian dilakukan di daerah Jabodetabek. 

2. Menggunakan atau menambahkan variabel independen lain yang dapat mempengaruhi 

kepuasan end-user sistem informasi akuntansi yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini, seperti penambahan dimensi kualitas informasi yaitu expertness, objectivity, 

completeness, dan ease of use. 

3. Melakukan penelitian kepada banyak software akuntansi yang umum digunakan di 

Indonesia seperti Altius, CS, dan Zahir. 
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